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Abstrak  

Hipertensi adalah salah satu penyakit tidak menular yang ditandai oleh tekanan darah yang terus-menerus tinggi 

(≥130/80 mmHg). Penyakit ini sering disebut sebagai silent killer karena gejalanya kerap tidak dirasakan hingga 

muncul komplikasi serius seperti penyakit jantung, gagal ginjal, atau stroke.  Penatalaksanaan diet yang menjadi faktor 

risiko utama dalam memperburuk hipertensi dan berkontribusi pada komplikasinya. Pola makan tinggi garam, lemak 

jenuh, dan rendah serat dapat menyebabkan tekanan darah sulit dikontrol, yang pada akhirnya meningkatkan risiko 

komplikasi serius. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi penatalaksanaan diet terhadap pengendalian 

hipertensi di UPT Puskesmas Sunggal Medan Tahun 2024. Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif dengan rancangan 

studi deskriptf. Populasi dalam penelitian adalah penderita hipertensi di UPT Puskesmas Sunggal Medan yaitu 

sebanyak 346 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah penderita hipertensi yang terdaftar dan 

mendapatkan layanan di UPT Puskesmas Medan Sunggal sebanyak 34. Hasil penelitian menunjukkan 

mayoritas penatalaksanaan diet pada penderita Hipertensi dengan tingkat baik yaitu sebanyak 17 orang 

(50,0%), cukup baik 5 (14,7 %) orang dan kurang 12 orang (35,3%). Perlu adanya upaya pemantauan diet 

baik dari tenaga kesehatan dan keluarga penderita hipertensi untuk mencapai efektifnya dalam upaya 

pengendalian hipertensi 

Kata kunci: Penatalaksanaan Diet; Pengendalian ;Hipertensi;  

Abstract  

Hypertension is a non-communicable disease characterized by persistently high blood pressure (≥130/80 mmHg). 

This disease is often referred to as a silent killer because its symptoms are often not felt until serious complications 

such as heart disease, kidney failure, or stroke appear. Diet management is a major risk factor in worsening 

hypertension and contributing to its complications. A diet high in salt, saturated fat, and low in fiber can make blood 

pressure difficult to control, which ultimately increases the risk of serious complications. The purpose of this study 

was to identify dietary management for controlling hypertension at the Sunggal Medan Health Center UPT in 2024. 

This type of research is quantitative with a descriptive study design. The population in the study were hypertension 

sufferers at the Sunggal Medan Health Center UPT, which amounted to 346 people. The sample in this study were 34 

registered hypertension patients who received services at the Medan Sunggal Health Center UPT. The results showed 

that the majority of diet management in hypertension patients was good, namely 17 people (50.0%), quite good 5 

(14.7%) people and less than 12 people (35.3%). There needs to be an effort to monitor diets from both health workers 

and families of hypertension patients to achieve effectiveness in efforts to control hypertension 
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Pendahuluan  

Hipertensi atau tekanan darah tinggi adalah kondisi medis serius yang secara signifikan 

meningkatkan risiko jantung, otak, ginjal, dan penyakit lainnya. Hipertensi dapat didefinisikan dengan 

menggunakan tingkat tekanan darah sistolik dan diastolik tertentu atau penggunaan obat antihipertensi yang 

dilaporkan. Diperkirakan 1,4 miliar orang di seluruh dunia memiliki tekanan darah tinggi, tetapi hanya 14% 

yang terkendali. (World Health Organization, 2021).Sebanyak satu milyar orang di dunia memiliki penyakit 

Hipertensi dan duapertiga di anataranya berada di negara berkembang yang berpenghasilan rendah. Salah 

satu target global untuk penyakit tidak menular adalah mengurangi prevalensi hipertensi sebesar 33% antara 

tahun 2010 dan 2030 (WHO, 2023). Hipertensi telah mengakibatkan sekitar 8 juta orang setiap tahun 

dengan kasus kematian di Asia Tenggara sebanyak 1,5 juta yang sepertiga populasinya memiliki Hipertensi 

(Kementerian Kesehatan RI., 2018). Hipertensi tetap menjadi salah satu penyebab utama kematian dan 

disabilitas di Indonesia. Sebesar 59,1% penyebab disabilitas pada penduduk berusia 15 tahun ke atas adalah 

penyakit yang didapat, dengan 22,2% di antaranya disebabkan oleh hipertensi (BKPK Kemenkes, 2024). 

 Diet untuk penderita hipertensi bertujuan untuk mengurangi asupan garam dan lemak, serta 

meningkatkan asupan kalium. Diet yang dianjurkan adalah diet gizi seimbang, seperti diet DASH (Dietary 

Approaches to Stop Hypertension) (Clinic, 2023). Pendekatan diet yang terbukti efektif dalam menurunkan 

tekanan darah yaitu dengan meningkatkan konsumsi buah-buahan, sayuran, produk susu rendah lemak dan 

makan makanan kaya potassium, magnesium dan kalsium. Hal yang terus dihindari dalam diet hipertensi 

yaitu membatasi konsumsi garam hingga 1.500-2.300 mg perhari, mengurangi makanan yang mengandung 

lemak jenuh dan kolesterol dan makanan dengan gula tambahan ((National Heart, Lung and Blood Institute 

(NHLB, 2025).  

Berdasarkan kepartuhan hasil penelitian menunjukkan tingkat kepatuhan penderita hipertensi 

dalam menjalani diet didapatkan sebanyak 77,8 persen dalam kategori cukup patuh dalam menjalani diet 

(Hamim et al., 2024). Temuan penelitian lain juga mengungkapkan bahwa sebagian besar pasien hipertensi 

(66,7%) tidak mematuhi det yang direkomendasikan sesuai pedoman. Ketidakpatuhan ini termasuk 

peningkatan konsumsi santan, asin dan makanan berlemak, dan berkurangnya asupan buah dan sayuran 

(Syaftriani et al., 2023). Kepatuhan terhadap gaya hidup yang salah satunya adalah keptuhan diet pada 

penderita Hipertensi rendah secara signifikan terkait dengan jenis kelamin perempuan, menjadi ibu rumah 

tangga, konseling gaya hidup dan manajemen diri, dan pasien pengetahuan dan keyakinan positif tentang 

Hipertensi (Alefan et al., 2019).  

Berdasarkan laporan kasus pada Profil UPT. Puskesmas Medan Sunggal, hipertensi masih 

menduduki peringkat nomor 1 dari 10 penyakit terbesar. Berdasarkan data dari UPT Puskesmas Medan 

Sunggal selama satu tahun terakhir yaitu pada tahun 2023 estimasi penderita hipertensi sebanyak 10.732 

penderita (Dinkes 2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penatalaksanaan diet pada 

penderita Hipertensi UPT. Puskesmas Medan Sunggal Medan.  

Metode Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif  bertujuan untuk untuk 

mengidentifikasi penatalaksanaan diet pada penderita Hipertensi UPT. Puskesmas Medan Sunggal Medan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah penderita hipertensi yang terdaftar dan mendapatkan layanan di UPT 

Puskesmas Medan Sunggal pada 3 bulan terakhir dari terhitung mulai dari April sampai Juni 2024 
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berjumlah 346 penderita hipertensi. Sampel dalam penelitian ini adalah penderita hipertensi yang terdaftar 

dan mendapatkan layanan di UPT Puskesmas Medan Sunggal sebanyak 34 yang diambil 10% dari 

keseluruhan jumlah populasi. Teknik pengambilan samepl dalam penelitian ini adalah purposive sampling, 

dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Kriteria inklusi  

a) Keluarga yang memiliki penderita hipertensi  

b) Bersedia menjadi partisipan dan menandatangani informed consent. 

c) Mampu berkomunikasi dengan baik. 

b. Kriteria eksklusi 

Tidak bersedia menjadi responden. 

Alat pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner tentang Kepatuhan Diet pada penderita 

Hipertensi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini sudah dilakukan uji valid terhadap 

pernyataan kuesioner dengan ini sudah tidak di lakukan uji validitas lagi oleh peneliti dikarenakan 

peneliti mengambil instrumen dari skripsi yang sudah valid (Lampitasari, 2017). 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini antara lain dilihat berdasarkan: 1) Karakteristik Responden, 

2) Distribusi Frekuensi Penatalaksanaan Diet pada Penderita Hipertensi di UPT Puskesmas Medan Sunggal  

Tahun 2024 Tabel 1 dan Tabel 2 sebagai berikut: 

 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Usia   

21-33 Tahun 

34-46 Tahun 

47-60 Tahun 

4 

14 

16 

11,8% 

41,2% 

47,0% 

Pendidikan   

SMP 

SMA 

Perguruan tinggi 

7 

16 

11 

20,6% 

47,0% 

32,4% 

Pekerjaan   

Wiraswasta 

Buruh 

IRT 

PNS 

15 

6 

10 

3 

44,1% 

17,6% 

29,4% 

8,9% 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 

Perempuan 

14 

20 

41,2% 

58,5% 
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 Dalam penelitian ini didapatkan usia mayoritas responden berada pada rentang usia 47-60 tahun 

sabanyak 16 responden (47,0%), Seiring bertambahnya usia, elastisitas pembuluh darah arteri 

berkurang. Hal ini disebabkan oleh penumpukan kolagen dan hipertropi sel otot halus (Asyifa et al., 2017). 

Proses penuaan menyebabkan abnormalitas struktural, yaitu disfungsi endotel, yang membuat pembuluh 

darah arteri menjadi lebih kaku (Nurhayati et al., 2023). Pendidikan responden yang didapatkan mayoritas 

dengan latar belakang SMA, seseorag dengan tingkat pendidikan tinggi mempunyai informasi kesehatan 

termasuk hipertensi dan lebih mudah menerima gaya hidup sehat seperti diet sehat, olahraga, dan 

memelihara berat badan ideal. Baik buruknya perilaku dipengaruhi oleh tingkat pendidikan seseorang 

dalam menerima dan mengolah informasi yang akan berdampak pada status kesehatannya (Baringbing, 

2023). Pernyataan ini diperkuat dengan semakin tinggi pendidikan seseorang semakin mudah pula 

mereka menerima informasi, dan pada akhirnya makin banyak pula pengetahuan yang dimilikinya. 

Sebaliknya jika seseorang tingkat pendidikannya rendah, akan menghambat perkembangan sikap 

seseorang terhadap penerimaan, informasi dan nilai-nilai yang baru diperkenalkan (Mubarak, W, 

I & Chayatin, 2009). Mayoritas responden dari hasil penelitian didapatkan mayoritas wiraswasta 

yaitu sebanyak 15 orang (44,1%). Hasil Uji Chi-Square menunjukkan ada hubungan yang 

signifikan antara pekerjaan dengan kejadian hipertensi (p value = 0,001). Hasil perhitungan 

Prevalensi Rasio (PR) menunjukkan responden yang tidak bekerja berpeluang 1,830 kali 

mengalami hipertensi daripada responden yang bekerja (95% CI 1,307 – 2,562) (Maulidina, 2019). 

Pekerjaan juga berkaitan dengan penghasilan yang didapatkan oleh seseorang dan hal ini. Hasii 

penelitian menunjukkan tingkat kelompok berpenghasilan rendah memiliki peningkatan risiko 

hipertensi lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok berpenghasilan tinggi (Lestari & Nugroho, 

2020). Berdasarkan usia didapatkan mayoritas responden dengan jenis kelamin wanita yaitu 

sebanyak 20 orang (58,5%). Jenis kelamin dapat memengaruhi risiko seseorang mengalami 

hipertensi. Secara umum, pria memiliki risiko hipertensi yang lebih tinggi dibandingkan wanita. Namun, 

setelah menopause, wanita menjadi lebih rentan terhadap hipertensi (Aisyah, 2019) 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Penatalaksanaan Diet pada Penderita Hipertensi di UPT Puskesmas 

Medan Sunggal 

Penatalaksanaan Diet Frekuensi 

(n) 

Persentase 

(%) 

Cukup Baik 

Baik 

Kurang 

 

5 

17 

12 

 

14,7% 

50,0% 

35,3% 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian mayoritas responden dengan tingkat penatalaksanaan diet Baik yaitu sebanyak 

17 orang (50,0%). Diet penderita hipertensi bertujuan untuk menurunkan tekanan darah dengan mengatur 

asupan garam dan nutrisi. Diet ini juga bertujuan untuk menghilangkan retensi garam atau air dalam 

jaringan tubuh (Millenia Kolinug et al., 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri 

et al., (2023) yang menunjukkan mayoritas penatalaksaan diet dengan kategori baik sebanyak 19 

responden dengan presentase (73%). Sedangkan pada kategori tidak patuh sebanyak 7 responden (26,9%). 

Selain itu, Diet penderita hipertensi bertujuan untuk menurunkan tekanan darah dengan mengatur asupan 
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garam dan nutrisi. Diet ini juga bertujuan untuk menghilangkan retensi garam atau air dalam jaringan tubuh 

(Sapitri et al., 2023) Diet untuk penderita hipertensi memang berfokus pada pengaturan pola makan untuk 

membantu menurunkan tekanan darah. Diet DASH (Dietary Approaches to Stop Hypertension) adalah 

salah satu pola makan yang paling dianjurkan untuk penderita hipertensi (Putri et al., 2023). Penelitian 

Dietary Approaches to Stop Hypertension (DASH) diet menunjukkan bahwa diet tinggi sayur, buah,dan 

hasil olahan susu rendah lemak yang kadar lemak jenuh dan lemak totalnya rendah serta tinggi kandungan 

kalium, kalsium, dan magnesium dapat menurunkan tekanan darah sistolik 6-11 mmHg dan tekanan darah 

diastolik 3-6 mmHg . Ketika Anda mengikuti diet DASH, Anda akan makan banyak buah- buahan dan 

sayuran, dikombinasikan dengan makanan rendah lemak susu, daging tanpa lemak, unggas, ikan, kacang-

kacangan, dan biji-bijian (National Heart, Lung and Blood Institute (NHLB, 2025).  

Kesimpulan 

Hasil penelitian didapatkan mayoritas penatalaksanaan diet pada penderita Hipertensi dengan tingkat 

baik yaitu sebanyak 17 orang (50,0%). Hal ini diperngaruhi juga dengan berbagai faktor yang salah satunya 

adalah faktor demografi seperti responden dengan usia dimana mayoritas dengan usia lanjut dengan rentang 

47-60  tahun sebanyak 16 orang (47,0%), tingkat pendidikan mayoritas dengan latar belakang SMA yaitu 

sebanyak 16 orang (47,0%), dengan latar belakang pekerjaan mayoritas wiraswasta sebanyak 15 orang 

(44,1%) dan mayoritas dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 20 orang (58,5%). 
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